BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai perusahaan, rasio
profitabilitas, kebijakan hutang dan rasio aktivitas terhadap return saham. Data
yang digunakan dalam penelitian ini._merupakan data sekunder yang diakses
melalui website masing masing perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia atau
www.idx.co.id. . Subyek dalam penelitian in imenggunakan perusahaan sector
pertambangan- yang terdaftar pada BEI pada periode 2014-2019. Metode
pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling.

Sampel perusahaan yang menjadi data uji adalah 164 data . Pengujian yang
digunakan dalam penelitian antara lain yaitu: analisis statistic deskriptif, uji
asumsi klasik, dan pengujian hipotesis yang menggunakan analisis regresi linear
berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakuakn

dapat dirumuskan hasil sebagai berikut :
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http://www.idx.co.id/
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Nilai perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan
sector pertambangan yang terdaftar di BEI. Semakin tinggi nilai perusahaan
akan meningkatkan return saham. Merujuk pada tabel 4.24 diatas yang
merupakan hasil Analisa regresi linear berganda bahwa disimpulkan hasil
Analisa variable nilai perusahaan thiwng Sebesar 0,189 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,851 lebih besar dari o= 0,05 Sehingga hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh nilai perusahaan terhadap return saham tidak
terbukti atau H1 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan yang
tinggi tidak menjamin kenaikan return saham dikarenakan kenaikan nilai
perusahaan juga diiringi dengan risiko saham yang tinggi.

Rasio Profitabilitas dengan alat ukur earning per share berpengaruh terhadap
return saham pada perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di BELI.
Semakin tinggi earning per share maka akan semakin menarik minat investor
terhadap return saham yang tinggi. Merujuk pada tabel 4.15 diatas yang
merupakan hasil Analisa regresi linear berganda bahwa disimpulkan hasil
Analisa variable rasio profitabilitas dengan alat ukur earning per share
diketahui memiliki nilai t niung Sebesar 2,137 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,034 lebih kecil dari a= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan laba per
saham yang diisyaratkan oleh investor sebanding dengan pengembalian uang

terealisasi.
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Kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan sector
pertambangan yang terdaftar di BEI. Semakin rendah nilai kebijakan hutang
maka akan semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola pendanaan dari
pihak ketiga nya sehingga investor akan lebih tertarik. Merujuk pada tabel 4.24
diatas yang  merupakan hasil Analisa regresi linear berganda bahwa
disimpulkan hasil Analisa variable kebijakan hutang diketahui memiliki nilai t
hitung Sebesar 1,713 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,089 lebih besar dari o=
0,05 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kebijakan hutang yang rendah
tidak menjamin perusahaan dapat bertumbuh . Hal ini dikarenakan bagi
sebagian investor menilai kinerja jangka panjang perusahaan bertumbuh akan
memerlukan dana yang besar guna memenuhi keperluan- pendanaan
operasionalnya, dan hal itu sangat mustahil apabila hanya mengandalkan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Sehingga nilai kebijakan hutang yang tinggi
dan asset yang tinggi menandakan perusahaan tersebut mampu menganggung
kewajiban serta mengembangkan usahanya menjadi lebih menguntungkan.

Rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan sector
pertambangan yang terdaftar di BEIl. saham Hasil analisa variable rasio
aktivitas  diketahui- memiliki nilai t hitung sebesar -0,066 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,947 lebih besar dari o= 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan rasio aktivitas yang tinggi dari perusahaan justru
akan diiringi dengan penurunan return saham . Serta rasio aktivitas tidak
mempengaruhi minat investor untuk menanamkan investasinya karena tidak
terlalu signifikan apabila keputusan investasi hanya di dasarkan pada total asset

suatu perusahaan.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian yang telah dilakukan memiliki kekurangan yang mampu
dijadikan keterbatasan dan menjadi bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya
agar mendapatkan hasil yang lebih baik.

Keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Nilai R Square_masih rendah , yakni 5,6 % sehingga masih banyak

variable lain diluar model penelitian ini (94,4%).

5.3 Saran

Dengan keterbatasan tersebut, peneliti dapat memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya supaya hasil penelitian nantinya dapat memberikan hasil
penelitian yang lebih luas. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya , dapat menambah pengujian variable-

variabel lainnya, menambah sampel penelitian , dan memperpanjang

periode penelitian.
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